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ABSTRACT

This research was conducted to examine the impact of community education on
processing paper waste into handicrafts on reducing paper waste in Mabar Hilir
Village. The study population consisted of 2,741 residents of Mabar Hilir Village
aged 18-58 years. The research sample consisted of 30 people selected using
purposive sampling based on the criteria of being aged 18-58 years, actively
participating, and coming from a lower-middle economic background. Data was
collected using a questionnaire on the results of community education, and then the
data was analyzed using simple linear regression. The research results show that
community education on processing paper waste into handicrafts significantly
impacts the reduction of paper waste in Mabar Hilir Village. With a t-table value of
1.701 in this study and a significance level of 0.05. Thus, it can be concluded that t-
calculated > t-table, which is 4.185 > 1.701, and the significance value < 0.05, which
is 0.00 < 0.05. Therefore, it can be concluded that Ha is accepted and Ho is rejected.
This indicates a significant influence of public education variables on processing
paper waste into handicrafts on reducing paper waste.

Keywords: Community Education, Paper Waste, Handicrafts, Paper Waste
Reduction

ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk melihat pengaruh edukasi
masyarakat dalam pengolahan limbah kertas menjadi kerajinan tangan tehadap
pengurangan limbah kertas di Kelurahan Mabar Hilir. Populasi penelitian ini terdiri
dari masyarakat Kelurahan Mabar Hilir yang berusia 18-58 tahun yang berjumlah
2.741 orang. Sampel penelitian berjumlah sebanyak 30 orang yang diambil dengan
menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria yaitu berusia 18-58 tahun,
berpartisipasi aktif, dan berasal dari kalangan ekonomi menengah ke bawah. Data
dikumpulkan dengan menggunakan angket hasil edukasi masyarakat, seterusnya
data dianalisis dengan menggunakan regresi linear sederhana. Hasil penelitian
menunjukan bahwa edukasi masyarakat dalam pengolahan limbah kertas menjadi
kerajinan tangan berpengaruh secara signifikan terhadap pengurangan limbah
kertas di Kelurahan Mabar Hilir. Dengan nilai ttabel pada penelitian ini adalah 1,701
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dengan taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa thitung
> ttabel yaitu sebesar 4,185 > 1,701 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 0,00
< 0,05. Sehingga dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak. Hal tersebut
menunjukan terdapat pengaruh signifikan antara variabel edukasi masyarakat
dalam pengolahan limbah kertas menjadi kerajinan tangan terhadap pengurangan

limbah kertas.

Kata Kunci: Edukasi Masyarakat, Limbah Kertas, Kerajinan Tangan, Pengurangan

Limbah Kertas

A.Pendahuluan
Limbah

pembuangan yang tidak terpakai dan

merupakan  bahan

dapat berdampak negatif bagi
masyarakat jika tidak dikelola dengan
baik. Salah satu jenis limbah yang
paling banyak dihasilkan adalah
limbah kertas, yang ditemukan di
rumah tangga, perkantoran, industri,
dan lembaga pendidikan (Suryani,
2024). Di Kota Medan, data Sistem
Informasi  Pengelolaan
Nasional (SIPSN, 2024) menunjukkan

timbulan sampah tertinggi di Pulau

Sampah

Sumatera pada tahun 2024, yakni
1.731,92 ton per hari dan 632.149,41
ton per tahun. Kertas menyumbang
11,1% dari total sampah vyang
dihasilkan. Tingginya konsumsi kertas
di Indonesia juga tercermin dari posisi
industri pulp dan kertas nasional yang
menempati peringkat delapan dan
enam dunia dengan kapasitas

masing-masing 11,83 juta ton dan

17,94 juta ton per tahun (Indonesia.
K.P.R, 2021).

Produksi  kertas membawa
dampak ekologis yang signifikan,
termasuk penebangan pohon,
kebakaran hutan, emisi gas rumah
kaca, dan pencemaran tanah, air,
serta udara
Indonesia, 2021).

Limbah kertas di tempat pembuangan

(Kementerian

Perindustrian

akhir (TPA) menyumbang persentase
signifikan dari total sampah dan dapat
menimbulkan pencemaran lingkungan
(Sicca, 2021; The World Counts,
2021; Sanjaya, 2023). Para peneliti
menyarankan berbagai pendekatan
untuk  mengatasi masalah ini,
termasuk edukasi masyarakat dan
metode daur ulang (Magh'firoh et al.,
2024; Rahim et al., 2023).

Edukasi masyarakat mengenai
pengelolaan limbah kertas merupakan
salah satu upaya penting untuk
meningkatkan kesadaran lingkungan
manfaat

sekaligus  memberikan
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ekonomi melalui produksi barang
bernilai jual (Hairani et al.,, 2025;
Muhamad Ali Rahim et al.,, 2023).
Metode yang efektif mencakup
ceramah, workshop eksperimental,
diskusi, dan permainan, dengan
keberhasilan program bergantung
pada partisipasi masyarakat,
dukungan pemerintah, dan
keterlibatan berbagai pihak, termasuk
universitas dan organisasi lingkungan
(Hairani et al.,, 2025; Muhamad Ali
Rahim et al., 2023).

Penerapan prinsip 3R (Reduce,
Reuse, Recycle) terbukti efektif dalam
mengurangi limbah kertas melalui
pengolahan kreatif menjadi produk
bernilai jual (A. Latif et al., 2022;
Safuridar et al., 2022; Subekti, 2010
dalam Latif dkk., 2022). Salah satu
bentuk pengolahan adalah
pembuatan kertas daur ulang atau
handmade paper, yang dibuat secara
manual melalui metode tradisional
dengan pulp kertas dibentuk menjadi
lembaran unik (Fiveable, 2024;
Reimer, 2010; Bluecat Paper, 2018).
Edukasi masyarakat melalui workshop
praktik handmade paper dapat
meningkatkan kreativitas, inovasi, dan
potensi ekonomi masyarakat, serta
mengurangi limbah kertas secara

signifikan.

Kelurahan Mabar Hilir,
Kecamatan Medan Deli, Provinsi
Sumatera Utara, menjadi lokasi
penelitian ini. Kelurahan ini memiliki
12 lingkungan dengan jumlah
penduduk 34.564 jiwa pada tahun
2023, meningkat dari 32.854 jiwa
pada 2020 (BPS Kota Medan, 2021;
2024). Pertumbuhan

berdampak  pada

penduduk
meningkatnya
konsumsi dan timbulan sampah
(DPUPKP, 2022; Dharmastuti et al.,
2020). Hasil pra-survei menunjukkan
masih banyak masyarakat membuang
sampah sembarangan dan belum
adanya program edukasi pengolahan
limbah kertas, selain hanya terdapat
satu bank sampah yang lebih fokus
pada kompos dan ekoenzim
(Sanchez, Wirosoedarmo, & Suharto,
2014).

Pemberdayaan masyarakat,
khususnya kelompok usia produktif,
melalui edukasi pengolahan limbah
kertas menjadi kerajinan tangan
diyakini dapat meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan
kesadaran lingkungan (Ahmad Sabir,
2021; Musarofa et al, 2023).
Pendekatan ini juga berkontribusi
pada pembangunan berkelanjutan
sesuai SDG 12 (konsumsi dan

produksi bertanggung jawab) dan
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SDG 13 (aksi terhadap perubahan
iklim).

Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis  pengaruh  edukasi
masyarakat dalam pengolahan limbah
kertas menjadi kerajinan tangan
terhadap pengurangan limbah kertas

di Kelurahan Mabar Hilir.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif yang
berlandaskan pada filsafat
positivisme, dengan tujuan meneliti
populasi atau sampel tertentu melalui
pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian serta analisis
statistik untuk menguji hipotesis
2013). Pendekatan

kuantitatif memungkinkan peneliti

(Sugiyono,

untuk menggambarkan, menjelaskan,
dan menguji hubungan antarvariabel
secara humerik (Creswell, 2014 dalam
Jailani, 2023). Penelitian dilaksanakan
di Kelurahan Mabar Hilir, Kecamatan
Medan Deli, dipilih karena tingginya
jumlah limbah kertas yang dibuang
sembarangan dan rendahnya
kesadaran masyarakat dalam
pengelolaannya. Penelitian
berlangsung selama dua bulan, dari

Agustus hingga September 2025.

Populasi penelitian mencakup
seluruh masyarakat usia produktif,
yakni 18-58 tahun, di Kelurahan
Mabar Hilir sebanyak 2.741 orang
(Sugiyono, 2013; Gunawan dalam
Nurwadani et al.,, 2021). Sampel
diambil

purposive sampling, salah satu jenis

menggunakan teknik
non-probability sampling,
berdasarkan kriteria tertentu, yaitu
masyarakat yang berpartisipasi aktif
dalam kegiatan edukasi limbah kertas,
berdomisili di Mabar Hilir, aktif
maupun tidak aktif di sekolah, bekerja
maupun tidak bekerja, dan berasal
dari kalangan ekonomi menengah ke
bawah yang belum pernah mengikuti
edukasi pengelolaan limbah. Sampel
sebanyak 30 orang dipilih agar sesuai
dengan keterbatasan waktu dan dana
(Sugiyono, 2013).

Prosedur penelitian dilakukan
dalam tiga tahap utama. Tahap
pertama adalah perencanaan,

meliputi observasi wilayah,
permohonan izin ke pihak kelurahan,
penyusunan instrumen dan materi
edukasi, persiapan alat dan bahan,
serta sosialisasi kegiatan kepada
peserta. Tahap kedua adalah
pelaksanaan, yaitu edukasi
masyarakat mengenai pengolahan

limbah kertas, diskusi, tanya jawab,
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serta praktik pembuatan handmade
paper. Tahap terakhir adalah evaluasi,
berupa pengamatan dan pengisian
angket oleh peserta untuk menilai
pemahaman, kepuasan, serta
kesadaran terhadap pengelolaan
(Arikunto,  2010;
Hidayah & Ispandiyah, 2024).

Penelitian ini melibatkan satu

limbah kertas

variabel independen, yaitu edukasi
masyarakat dalam pengolahan limbah
kertas menjadi kerajinan tangan, dan
satu variabel dependen, vyaitu
pengurangan limbah kertas. Indikator
variabel

independen  mencakup

pengetahuan dan kesadaran
masyarakat, fasilitas dan infrastruktur

pengelolaan, serta partisipasi aktif

komunitas. Sedangkan indikator
variabel dependen meliputi
peningkatan kesadaran dan

pemahaman daur ulang, pengurangan
jumlah sampah kertas yang dibuang
ke TPA, serta frekuensi dan
konsistensi pelaksanaan daur ulang
(Sugiyono, 2013).

Data dikumpulkan
menggunakan angket tertutup dengan
skala Likert 1-5, yang diberikan
kepada 30
mengukur persepsi dan pengalaman

responden  untuk

mereka terkait edukasi pengolahan

limbah kertas dan pengurangan

limbah kertas (Sugiyono, 2013).
Validitas instrumen diuji
menggunakan korelasi item-total,
dengan item valid memiliki nilai = 0,3.
Dari 22 item edukasi, 9 item
dinyatakan valid, sedangkan dari 18
item pengurangan limbah, 13 item
valid. Reliabilitas instrumen diuji
dengan Cronbach’s Alpha = 0,60
sebagai kriteria reliabel, di mana
variabel edukasi masyarakat a =
0,624 dan pengurangan limbah kertas
a = 0,688, sehingga instrumen
dinyatakan reliabel (Ghozali, 2018).
Analisis data dilakukan melalui
uji kecenderungan untuk mengetahui
kategori tinggi, sedang, dan rendah
setiap variabel (Azwar, 2007), uiji
asumsi klasik meliputi uji normalitas
dengan Shapiro-Wilk, uji linearitas,
dan uji regresi linear sederhana untuk
menilai hubungan antara variabel
(Sugiyono, 2013). Uji hipotesis
dilakukan menggunakan uji t untuk
menilai pengaruh signifikan edukasi
masyarakat terhadap pengurangan
limbah kertas secara individual,
dengan kriteria thitung > ttabel atau
signifikansi < 0,05 (Sugiyono, 2013).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Deskripsi Lokasi Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan di
Kelurahan Mabar Hilir, Kecamatan
Medan Deli, Kota Medan, Provinsi
Sumatera Utara, Indonesia.
Kelurahan ini memiliki luas wilayah
318,9 hektar dengan 12 lingkungan
dan jumlah penduduk 34.564 jiwa, di
mana 2.741 jiwa berada pada usia
produktif (18-58 tahun). Penelitian
dilakukan di kantor Lurah Mabar Hilir.
Hasil Penelitian
Edukasi

Pengolahan Limbah Kertas

Masyarakat dalam

Berdasarkan angket  yang
disebarkan kepada 30 responden,
skor maksimum 45 dan skor minimum
30, diperoleh rata-rata skor (Mi) 37,5
dan simpangan baku (SDi) 2,5. Hasil
kategori edukasi masyarakat dapat

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Edukasi Masyarakat
dalam Pengolahan Limbah Kertas

Katego Interv  Frekuen Persentas

ri al Si e
Skor

Tinggi X>40 15 50%

Sedang 35< X 14 47%
<40

Rendah X<35 1 3%

Jumlah 30 100%

Mayoritas responden (50%)
menunjukkan tingkat edukasi tinggi,
diikuti 47% pada kategori sedang, dan
3% rendah. Hasil ini menunjukkan
bahwa edukasi masyarakat di
Kelurahan Mabar Hilir sudah baik,

mencakup pengetahuan, kesadaran,

fasilitas, dan  partisipasi  aktif
komunitas.
Pengurangan Limbah Kertas

Hasil angket pengurangan
limbah kertas dari 30 responden
menunjukkan skor maksimum 65 dan
minimum 44, dengan rata-rata 54,5
dan SD 3,5. Distribusi kategori
pengurangan limbah kertas dapat

dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Pengurangan Limbah

Kertas

Katego Interv  Frekuen Persentas
ri al Si e

Skor
Tinggi X>58 22 73%
Sedang 51 <X 7 23%

<58
Rendah X<51 1 4%
Jumlah 30 - 100%

Hasil ini menunjukkan bahwa
pengurangan limbah kertas di
Kelurahan Mabar Hilir berada pada
kategori tinggi, yang mencerminkan
peningkatan kesadaran, pemahaman
daur ulang, pengurangan sampah
yang dibuang ke TPA, dan konsistensi
kegiatan daur ulang.

Uji Normalitas dan Linearitas

Uji Shapiro-Wilk menunjukkan
bahwa setelah transformasi SQRT,
variabel edukasi masyarakat (X)
berdistribusi normal dengan nilai
signifikansi 0,066 > 0,05, dan variabel
pengurangan limbah kertas (Y)

berdistribusi normal dengan nilai
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0,150 > 0,05. Uiji
menunjukkan hubungan linear antara
X dan Y (sig. linearity = 0,000 < 0,05),

sehingga persyaratan untuk analisis

linearitas

regresi linear sederhana terpenuhi.
Analisis Regresi Linear Sederhana
Hasil regresi linear sederhana
menunjukkan persamaan:
Y~=23,844+0,889X
Nilai koefisien regresi positif
(0,889)

peningkatan  edukasi

menunjukkan bahwa
masyarakat
dalam pengolahan limbah kertas
berpengaruh positif terhadap
pengurangan limbah kertas. Uji t
menunjukkan thitung = 4,185 > ttabel
= 1,701 dengan p < 0,05, sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima, yang berarti
terdapat pengaruh signifikan antara
edukasi

masyarakat terhadap

pengurangan limbah kertas.

Pembahasan
Tingkat Limbah Kertas di
Kelurahan Mabar Hilir

Data dari Bank Sampah KPSL
Bina Bersama Mabar Hilir
menunjukkan bahwa jenis kertas yang
paling dominan adalah koran, HVS,
duplex, dan kardus dengan total
limbah selama Agustus—Oktober 2025
mencapai 2.406 kg. Pengurangan

limbah kertas menunjukkan kategori

tinggi (73%), yang berarti masyarakat
mampu meningkatkan kesadaran,
mengurangi jumlah sampah, serta
melaksanakan daur ulang secara
Sebelum

konsisten. edukasi,

masyarakat hanya memiliki
kemampuan dasar dalam pengolahan
limbah kertas; setelah edukasi,
mereka mampu membuat produk
kreatif sesuai kebutuhan (Suryani,
dkk., 2024).
Proses Edukasi Masyarakat
Edukasi dilakukan dalam tiga
tahapan: perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi (Rini, dkk., 2022).
1. Tahap

Sekretaris

Perencanaan:

Kelurahan dan
aparat setempat mengadakan
sosialisasi, menyiapkan alat
dan bahan (baskom, blender,
pewarna, cetakan, kain, busa,
limbah kertas).

2. Tahap Pelaksanaan: Kegiatan
edukasi dilaksanakan di Aula
Kantor Lurah Mabar Hilir,
mencakup penyampaian
materi dan praktik pembuatan
kerajinan tangan (handmade
paper).

3. Tahap Evaluasi: Responden
menilai kegiatan melalui lembar
angket, meskipun evaluasi

masih minim, namun cukup
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untuk  menilai pemahaman
masyarakat terhadap
pengolahan limbah.

Edukasi berhasil mengubah
paradigma masyarakat terhadap
limbah, dari yang dianggap tidak
berguna menjadi bahan kreatif yang
bermanfaat. Tingkat edukasi tinggi
dicapai oleh 50% responden,
sedangkan 47% pada kategori sedang
(Rini, dkk., 2022).
Edukasi

Pengurangan Limbah Kertas

Pengaruh terhadap

Analisis regresi dan  uiji
hipotesis menunjukkan bahwa
edukasi masyarakat secara signifikan
meningkatkan pengurangan limbah
kertas. Koefisien regresi positif (0,889)
menandakan setiap peningkatan satu
satuan edukasi berbanding lurus
dengan peningkatan pengurangan
limbah kertas. Hal ini menunjukkan

bahwa edukasi efektif dalam

meningkatkan kesadaran,
pengetahuan, serta praktik
pengolahan  limbah  kertas di

Kelurahan Mabar Hilir.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan dapat
disimpulkan, bahwa tingkat limbah

kertas di Kelurahan Mabar Hilir

mengalami tingkat pengurangan tinggi
yaitu sebesar 73% artinya
pengurangan limbah kertas di
Kelurahan Mabar Hilir sangat baik,
meliputi peningkatan kesadaran dan
pemahaman daur ulang, pengurangan
jumlah sampah kertas yang diangkut
ke TPA, serta frekuensi dan
konsistensi pelaksanaan daur ulang
kertas.

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan kepada 30 respoden
masyarakat Kelurahan Mabar Hilir
dalam kegiatan edukasi masyarakat
pengolahan limbah kertas menjadi
kerajinan tangan dapat memahami
dengan baik. Edukasi masyarakat
dalam pengolahan Ilimbah kertas
menjadi kerajinan tangan yang berada
pada  kategori  tinggi  dengan
persentase sebesar 50%, artinya
edukasi masyarakat dalam
pengolahan limbah kertas menjadi
kerajinan tangan yang diberikan
sangat baik, meliputi pengetahuan
dan kesadaran masyarakat, fasilitas
dan infrastruktur pengelolaan, serta
partisipasi aktif komunitas.

Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan ttabel pada penelitian ini
adalah 1,701 dengan taraf signifikansi
0,05. Dengan

disimpulkan bahwa thitung > ttabel

demikian, dapat
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yaitu sebesar 4,185 > 1,701 dan nilai
signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 0,00
< 0,05. Hal tersebut menunjukan
terdapat pengaruh signifikan antara
variabel edukasi masyarakat dalam
pengolahan limbah kertas menjadi

kerajinan tangan terhadap

pengurangan limbah kertas.
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